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ABSTRACT

SYMBIOTIC EFFECTIVENESS OF SOME BRADYRHIZOBIUM  INOCUL-
ANTS AND SOYBEAN MUTANT LINES ON N AND GRAIN YiELD ON ACID SOiL |
One field experiments had been conducted at Institute for Research and Agricultural
Technoiogy Evaiuation at Taman Bogo Fieid Sta, to screen some Bradrhyzobium
inoculants on soybean mutant lines developed for acid soil. Inoculants evaluated
were singie strain B-22, and its mixed inoculanis (B-22+B37), (B-22 + G49), and
(B-22+TAL 102) on two soybean mutant lines No. 07 and 58, and cv. Wilis as check
variety. Piant growth and N vyieid were determined at pod development (R4) and |
grain maturity (R8) s.ages. The effect of Inoculation significantly influenced nodul- |
ation and N yield ani tended to increase plant dry weight 25%. Mixed inoculant
(B-22+B-37) showed good symbiotic compatibility with tae three soybean genotypes
lesied, whereas inocuiant (B-22+G49) only showed go d compatibility with mutant
fine No. 58. Cultivar Wilis had broader symbiotic spec 'um as compared to mutant
iine No. 07 and 58. The effect of piant genotypes, and i s interaction with inoculants
vwere significant on grain and N vield. It was observed th: t at pod development stage,
the plant growth of mutant line No. 07 were siower tha 1 the other genotypes but it
nad better nutrient translocation rate to grain which rest ted grain yield of cv. Wilis.
I ne resuits showed that this mutant line could be deveic ed for this area.

~ENDAHULUAN

Pada tanaman kedeiai, inokuiasi benih dengan in>kuian Bradyrhizobium pa-
da waktu tanam umum dilakukan untuk meningkatkan pertumbuhan tanaman dan
produksi. Inokulan yang digunakan dapat berupa inok: lan strain tunggal atau ino-
Kuian campuran dengan kelebihan dan kekurangannya. Oi Australia, hanya inokulan
strain tunggal yang diproduksi untuk menghindarkan pi:ngaruh dominasi dan anta-
gonistik strain tertentu dalam suatu inokulan campur: n, dan untuk memudahkan

menentuan hilangnya keefektifan simbiotik serta pengc¢ atrolan kualitas (Thompson,



1980; Roughiey, 1988). S :baiiknya, di Amerika Serikat inokulan campuran cipro-
duksi secara komersial, de ngan alasan sistem tersebut menvediakan mekanisme
kompensasi dalam menghadapi cekaman yang ditimbulkan oleh interaksi genotine
tanaman X strain X lingkung in yang tidak mungkin dapat ditanggulangi oleh inokulan
strain tunggai (Thompson, 980).

Inokulan campuran ¢ rdiri dari gabungan beberapa strain Bradyrhizobium dan
atau gabungan dengan str:in dari spesies lain (Roughley, 1988, Somasegaran dan
Ben Bohlool, 1990; Thon pson, 1980). Di Indonesia dengan areal perianaman
kedeiai yang luas pada be rbagai tipe tanah, diduga inokuian strain campuran iebin
mampu mengantisipasi ¢ skaman dari lingkungan dan dapat digunakan untuk
menghadapi beragam ge ur dan varietas kedelai. Walaupun demikian, hasil
pengujian di lahan masam Sitiung menunjukkan hasil biji kering maksimal diperoien
dari kombinasi pasangan ¢ alur mutan kedelai dengan strain Bradyrhizobium tunggai
tertentu  (Gandanegara, ckk. 1993). Selain itu ada strain tunggal yang memiliki
kemampuan meningkatka: kandungan N tanaman dan hasil hiji kering melebihi
kemampuan inokulan stra n campuran (Gandanegara, dik. 1993).

Pada makalah ini ciiaporkan hasil penelitian yang bertujuan untuk menguji
potensi inokulan campuran dalam meningkatkan kandungan N dan hasil biji kering

galur mutan harapan kede ai Batan di lahan masam Lampung Tengah.

. BAHAN DAN METODE

Percobaan dilaksan ikan di Kebun Percobaan Instalasi Penelitian dan Peng-
kajian Teknologi Pertaniar (ianTP)'Taman Bogo, Lampung Tengah, Sumatera pa-
da Musim. Hujan (MH) 10:987/1988. Lahan yang digunakan adalah podsoiik merah
kuning dengan pH 4,6; N 1,15 % (Kjeldahi); P 10,54 ppm (Bray-ii); C-organik 0,12%;
dengan nilai kejenuhan Al 68%.

Rancangan percokaan vang digunakan Rancangan Acak Petak Terpisah
dengan empat ulangan. Detak utama adalah perlakuan inokulasi Bradyihizobiuin

dan anak petak adalah g: iur mutan/varietas kedeiai.



Fetak Utama : inokulasi Bradyrhizobium

1.0 kontrol

i strain tunggai B-22

2 :inokulan campuran (B-'«’2+B—37)

-3 © inokuian campuran (B-22+G-49)

4 inokulan campuran (B- -22+TAL 102).

Anak petak : galur mutan/varietas kedelai
i :gaiur mutan No. 07

G-2 : galur mutan No. 58

G-3 : varietas Wiiis

(uian Bradyrhizobium.

=
-
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inokuian campuran Bradyrhfzobium yang digunakan merupakan campuran
strain tunggal Brac rhizobium B-22 dengan strain lain pada komposisi 1:1 dengan
bahan pembawa g: mbut. Pembuatan inokulan dilakukan menurut metode standar
\Somasegaran dan Hoben, 1995) dengan gambut ste il yang teiah diiradiasi sinar
gamma dari sumber *’Co pada dosis 50 kGy (Tho npson, 1980). Strain dengan
singkatan B (Batan) merupakan hasil isolasi dari bin | akar sejumlah varietas dan
galur mutan kedelai (Gandanegara, dkk. 1996a). Strain TAL 102 berasal dari
Proyek NifTAL dan Mircen, Hawaii, Ametika Serikat, s¢ dang strain G-49 berasal dari
koieksi CIRAD, l'v‘iontpeiiier,'r”-’erancis. |

Plot percobaan berukuran 4 x 5 m dan diberi tar: f kapur setara 1 t/ha seming-
;L sebelum tanam. Renih kedelai yang telah diinok: lasi -Bradyrhizobium ditanam
jarak 40 x 15 cm. Pupuk dasar setara dengan 30 kg N/ha (urea), 90 kg P.Oys/ha
(5F-36), dan 60 kg KO (KCi) dibenam di samping batri s tanaman

Pada stadium pembentukan polong (R4) dilakuk an pengamatan pertumbuhan.
tanaman dengan cara mengamati pembentukan bintil z kar dan bobot kering dari 10
wnaman sampel. Tanaman bagian atas dipisah menj i polong dan brangkasan
(batang dan daun), kemudian dikeringkan dengan o'en pada suhu 70°C selama

2x24 jam. Persentase hara N dalam sampel bagian tanaman ditentukan dengan

metode Kjeldahl dan digunakan untuk mengukur andungan N-total tanaman.
Efektivitas inokulasi dievaluasi dengan menseleksi pe nbentukan bintil akar berda-

sarkan jumiah dan iokasi bintii akar efekiif yang terb :niuk pada sistem perakaran



(Feoples, dikk, 1989). Niiai skoring yang berkisar antar: 0 -5 menggoiongkan status
pembentukan bintil dengan N yang difiksasi. Nilai skoring antara 0-2 méngka+
tegorikan pembentukan bintil akar yang miskin dengz1 jumlah sumbangan N dari
fiksasi yang Kecil atau tidak ada sama sekali. Nilai anta a 2-3 mewakili pembentukan
pintil akar yang sedang dengan sumbangan N dari i :sasi mungkin kurang cukup
untuk kebutuhan tanaman. Nilai 3-4 mewakili pembe atukan bintil akar yvang baik
dengan potensi fiksasi N yang baik. Pembentukan bintil akar dan sumbangan N yang
mipuina diperoleh dari nilai skoring 4-5.

Fada stadium biji masak (R8), data kompon :n panen (jumiah polong/ta-
naman, bobot 100-butir, dan hasil biji kering) dikumpul<an. Hasil biji kering dihitung
herdasarkan populasi 330.000 tanaman per ha.

HASIL

Pengaruh inokulasi tampak nyata pada pembeniukan bintil akar yang diamati
pada stadium pertumbuhan R4. Bintil akar terbentuk pa fa tanaman yang diinokulasi
sedangkan pada tanaman yang tidak diinokulasi tidek menunjukan hal tersebut.
Secara umum, pembentukan bintii akar paling baik dipe -oleh dari inokulan campuran
(B-22 + B-37) dan (B-22 + G-49) yang memiliki nila skoring sekitar 1,00 - 1,93.
(Tabel 1). | |

Inokulasi tidak menunjukan pengaruh yang nrata terhadap pertumbuhan
tanaman pada stadium R4, walaupun  perlakuan t rsebut meningkatkan pobot
kering sekitar 25% dibandingkan dengan tanaman koni ol yéitu 63,51 g/10 tanaman
menjadi sekitar 76,10 — 86,96 g/10 tanaman (Tabel 1). Pengaruh yang sama terlihat
pada stadium masak panen (R8) terhadap komponen panen (Tabel 2). |

Genotipe tanaman teriinat berpengaruh secara nyaia pada pertumbuhan ta-
naman pada stadia R4 dan R8. Pada stadium R4, bot ot brangkasan dari genotipe
yang berbeda menyebabkan perbedaan biomassa tan iman. Pada Tabel 1 terlihat
sanwa pertumbuhan tanaman varietas Wilis dan galur mutan No. 58 lebih baik  di-
pandingkan dengan gaiur mutan No. 07. Pengaruh nyata genotipe tanaman ditun-

lukkan pula pada stadium biji masak (R8) pada komponen panen (bobot-100 butir
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gaur mutan No. 58. Varietas Wiiis menunjukkan spekirum simbiotik yang iuas

dibandingkan dengan kedua galur mutan.

)
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Untuk keberhasilan produksi kedelai di lahan masam selain dibutuhkan galur atau
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varietas kedelal yang sesuai dengan lokasi, memiliki transiokasi hara yang baik,

~

juga dioutunkan inokulan Bradyrhizobium yang rr.smiliki kefektifan simbiotik yang

tinagi pada varietas yang terpilih.
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